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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 

Lampiran 1: Kode Etik Santri Pondok Pesantren Haji Ya’qub Lirboyo 

 

Menimbang :Bahwa sesuai dengan tujuan pesantren haji ya’qub lirboyo 

untuk mencetak manusia beriman,berilmu dan berahklakul 

karimah,maka dipandang perlu untuk menerapkan kode etik 

santri.  

 

KODE ETIK SANTRI PONDOK PESANTREN HAJI YA’QUB LIRBOYO 

1. Menjaga etika serta menjunjung tinggi nama baik Pondok Pesantren. 

2. Taat kepada masyayihk dan kebijakan pengurus. 

3. Berpakaian sopan syar’an wa ‘adatan. 

4. Berkopyah hitam dan memakai penutup kepala ketika keluar pesantren. 

5. Menghormati sesama. 

6. Menghormati tamu. 

7. Menghormati guru. 

8. Menghormati kitab. 

9. Menghormati ilmu. 

10. Mengikuti seluruh kegiatan yang diwajibkan pondok pesantren. 

 

 

  



 

69 

Lampiran 2:Instrumen Wawancara 

Instrumen Wawancara 

URGENSI KETELADANAN GURU MADRASAH DALAM 

PENERAPAN KODE ETIK SANTRI PONDOK PESANTREN HAJI 

YA’QUB LIRBOYO KOTA KEDIRI JAWA TIMUR 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Wawancara dengan guru madrasah  

Variabel 1 

1. Bagaimana kondisi guru dipondok pesantren Haji Ya’qub? 

2. Bagaimana kondisi santri dipondok pesantren Haji Ya’qub? 

3. Bagaimana urgensi keteladanan guru dalam penerapan kode etik 

santri pondok pesantren haji ya’qub? 

4. Apakah urgensi keteladanan guru berpengaruh pada penerapan kode 

etik santri? 

5. Apakah guru selalu memberikan contoh yang baik kepada santri? 

6. Apakah ada guru yang masih berperilaku kurang baik dan 

berpengaruh pada santri? 

7. Apakah semua guru sudah bisa menjadi teladan yang baik bagi 

santri? 

8. Apakah keteladan guru berpengaruh pada penerapan kode etik 

santri? 

 

Variabel 2 

1. Bagaimana kode etik santri dipondok pesantren Haji Ya’qub? 

2. Bagaimana pelaksanaan penerapan kode etik santri dipondok 

pesantren Haji Ya’qub? 

3. Apa tujuan penerapan kode etik santri dipondok pesantren Haji 

Ya’qub? 

4. Bagaimana keberhasilan guru dalam menerapkan kode etik 
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dipondok pesantren Haji Ya’qub? 

5. Apa saja dampak kode etik yang diterapkan dipondok pesantren Haji 

Ya’qub? 

6. Apakah secara keseluruhan guru yang mengajar di pesantren ini 

ikut serta dalam menerapkan kode etik santri? 

7. Pernahkah guru-guru disini mengeluh tentang penerapan kode etik 

santri? 

8. Dalam penerapan kode etik santri yang telah di lakukan, apakah 

kode etik telah  terlihat pada diri santri? 

9. Apa saja dampak kode etik yang diterapkan di pondok pesantren haji 

ya’qub? 

10. Apa saja usaha-usaha yang dilakukan guru dalam menerapkan kode 

etik santri dipondok pesantren Haji Ya’qub? 

11. Apa saja problematika yang dihadapi dalam menerapkan kode etik 

santri dipondok pesantren Haji Ya’qub?  

12. Apa yang dilakukan guru jika santri tidak menerapkan kode etik? 

 

 

 

 

B. Wawancara dengan pengurus pondok pesantren haji ya’qub 

Variabel 1 

1. Bagaimana kondisi pengurus dipondok pesantren Haji Ya’qub? 

2. Apakah pengurus selalu memberikan contoh yang baik kepada santri? 

3. Apakah keteladanan dari pengurus berpengaruh pada santri? 

4. Apakah ada pengurus pondok yang belum bisa menjadi teladan bagi 

santri? 

5. Apakah secara keseluruhan pengurus di pesantren ini ikut serta dalam 

menerapkan kode etik santri? 

6. Apakah urgensi keteladanan guru dan pengurus berpengaruh pada 
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penerapan kode etik santri? 

 

Variabel 2 

1. Bagaimana pelaksanaan penerapan kode etik santri dipondok 

pesantren Haji Ya’qub? 

2. Dalam penerapan kode etik santri yang telah di lakukan, apakah kode 

etik telah terlihat pada diri santri? 

3. Apa saja usaha-usaha yang dilakukan dari pihak pengurus dalam 

menerapkan kode etik santri dipondok pesantren Haji Ya’qub? 

4. Apa saja problematika yang dihadapi pengurus dalam menerapkan 

kode etik santri dipondok pesantren Haji Ya’qub? 

5. Pernahkah pengurus mengalami kesulitan dalam menerapkan kode 

etik santri? 

6. Kendala-kendala apa saja yang ditemukan guru dalam pelaksanaan 

penerapan kode etik di Pondok Pesantren haji ya’qub? 

7. Apakah pengurus pernah mengeluh dalam menerapkan kode etik 

santri? 

8. Apakah dampak kode etik yang diterapkan di sini? 

9. Apakah pengurus bersifat memaksa dalam penerapan kode etik? 

10. Bagaimana jika santri tidak menerapkan kode etik? 

 

 

C. Wawancara dengan para santri 

Variabel 1 

1. Apakah santri selalu meneladani perilaku gurunya? 

2. Apakah santri telah meneladani gurunya? 

3. Apakah santri sudah meneladani gurunya dengan baik? 

4. Apakah santri mengalami kesulitan dalam meneladani gurunya? 

5. Apakah ada santri yang tidak meneladani gurunya dalam berperilaku? 
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6. Apakah perilaku guru berpengaruh pada santri? 

7. Apakah perilaku guru penting menurut santri? 

8. Bagaimana perasaan santri telah berada di lingkungan pesantren, lebih 

baik dari sebelumnya? Atau bagaimana? 

9. Bagaimana urgensi keteladan guru pada penerapan kode etik menurut 

anda? 

Variabel 2 

1. Bagaimana kode etik santri yang diterapkan di pondok pesantren? 

2. Apakah santri sudah bisa menerapkan kode etik dengan baik? 

3. Apakah ada santri yang tidak mematuhinya? 

4. Bagaimana ketika santri tidak menerapkan kode etik tersebut? 

5. Apakah santri pernah mengalami kesulitan dalam menerapkan kode 

etik tersebut? 

6. Apakah dampak kode etik yang diterapkan pada santri? 

7. Apakah kendala santri dalam menerapkan kode etik tersebut? 

8. Bagaimana dampak kode etik yang diterapkan pada santri? 
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Lampiran 3: Riwayat Hidup Penulis 

RIWAYAT HIDUP 

Akhmad Syairul Mufid lahir di Kebumen pada tanggal 20 Juli 2001, anak 

kedua 1 dari 2 bersaudara, Saudara saya yang pertama bernama Laely Nuryati. Dari 

pernikahan Bapak Sarengat dan Ibu Tofingatun, yang beralamat Dsn. Krajan, Ds. 

Mirit Petikusan RT. 01 RW.02, Kecamatan Mirit, Kabupaten Kebumen, Provinsi 

Jawa Tengah. Sekarang telah menyelesaikan (S-1) jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Tribakti (UIT) Kediri dan masih dalam 

jenjang tholabul ilmi di Pondok Pesantren Haji Ya’qub Lirboyo Kota Kediri. 

Riwayat Pendidikan pada SDN Mirit Petikusan tamat tahun 2013; SMP N 

2 MIRIT tamat tahun 2016; MAN 2 Kebumen tamat tahun 2019;gelar Sarjana 

Pendidikan Islam (S.PD.I) S1 Pendidikan Agama Islam (PAI) tamat tahun 2023 

UIT Lirboyo Kediri. 
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Lampiran 4: Pernyataan Keaslian Tulisan 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN 

Saya yang bertandatangan di bawah ini: 

 

Nama    : AKHMAD SYAIRUL MUFID 

NPM    : 190109537 

Jurusan/Program Studi : Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Fakultas   : Tarbiyah 

 

 Menyatakan dengan sebenarnya bahwa skripsi yang saya tulis ini benar-

benar merupakan hasil karya saya sendiri: bukan merupakan pengambil alihan 

tulisan atau pikiran orang lain yang saya akui sebagai hasil tulisan atau pikiran saya 

sendiri. 

 Apabila di kemudian hari terbukti atau dapat dibuktikan skripsi ini hasil 

jiplakan, maka saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan tersebut.  

  

 

Kediri, 25 Juni 2023 

Yang membuat pernyataan 

 

 

 

 

(Akhmad Syairul Mufid) 

Npm.190109537 
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Lampiran 5: Foto Dokumentasi 

Foto Dokumentasi 

 

A. Foto wawancara dengan pengurus 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

B. Foto wawancara dengan guru 
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C. Foto wawancara dengan santri 
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